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MERCUSUAR- Saat"
ini, jumlah tunggakan
.para pelanggan air
minum di Kabupaten
Poso mencapai Rp1
miliar lebih. Jumlah
itu, sebagian besar
berasal dari
pelanggan airminum
untuk rumah tangga.

Direktur Administrasi dan
Keuanhgan PDAM Poso Catur
Wiratno, membenarkan jika
sampai dengan memasuki tahun
2012 ini, piutang PDAM Poso
yang masih berada di tangan
para pelanggan mencapai Rp1l
miliar lebih. 4

'“Seharusnya keinginan kita
untuk memperbaiki kualitas pe-
layanan air minum ke masya-
rakat, sedianya harus dibarengi
dengan kesadaran masyarakat
untuk memenuhikewajibannya
membayar rekening air,” ujar
Catur Wiratno, Sabtu (14/1). -

Dia bahkan meyakini, kesada-
ran masyarakat untuk memba-
yar rekening air lebih rendah
dibanding kebutuhan membeli

- pulsa handphone dalam sebulan.
“Padahal jumlah rata-rata pe-
makaian air dalam sebulan, tidak
lebih besar jika dibanding pe-
makaian pulsa dalam sebulan,’
ujarnya.

la mencontohkan, rata-rata
pemakaian air di tingkat rumah
tangga pada umumnya berkisar
22 meter per segi, dalam sebuln
atau hampir mencapai 1 meter
per segi setiap harinya.

“Jika dihitung dengan harga
sekarang, hanya sekitar Rp.75
ribu setiap bulannya,” rincinya.

Padahal piutang PDAM sebe-
sar itu kata Catur, mampu mem-
biayai eperasional PDAM Poso,
yang masih menggunakan sis-
tem pompanisasi selama lima
bulan kedepan, yakni untuk
membayar biaya listrik, dan bia-
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Dalim sebulan, rata-rata biaya
pembayaran listrik di PDAM
- Poso mencapai Rp146 juta per
bulan. Sedangkan kébutuhan
tawas mencapai 12 hingga 15
ton sebulan, atau sekitar Rp54

juta per bulan.
“Dalam sebulan kita harus

'mengeluarkan biaya rata rata

mencapai Rp200 an juta lebih, di
luar biaya gaji dan operasional
pegawai. Makanya piutang ter-
sebut bisa membiayai opera-
sional kita sekitar lima bulan,”

~distribusi

tandasnya.

Dalam kesempatan itu, Catur
juga menghimbau kepada para
‘pelanggan yang masih meng-
gunakan mesin dap, agar
segera melepasnya. Karena
sangat mengganggu bagi pola
air minum ke

pelanggan lainnya. “Kita juga
himbau agar penggu-na mesin
dap yang sekaligus pelanggan
PDAM supaya bisa melepas-
nya, ini diamksudkan agar
distribusi air minum merata
bagi semua pelanggan imbuh
Catur. ury










